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·-~- -::!•. 

J, 1 ~,atar Belakang 

BAB l 

PENDAHULUAN 

~ ~~-,_- ---~ 

Pemasaran hasil pertanian merupakan bagian akhir yang sangat penting dalam 

perhitungan pendapatan petani. Sementara itu pemasaran pertanian di Indonesia 

merupakan bagian yang paling lemah dalam mata rantai perekonomian atau dalam 

aliran barang-barang. Dengan kata lain efisiensi di bidang pemasaran masih rendah, 

sehingga kemungkinannya untuk dipertinggi masih besar (Mubyarto, 1977). 

Ungkapan tersebut di atas berlaku untuk semua jenis hasil pertanian tidak 

terkecuali ternak sapi. Temak sapi mempunyai efisiensi pemasaran dan manajemen 

yang lebih rendah dibandingkan dengan hasil-hasil pertanian lainnya seperti padi, 

karet, dan lain-lain. Walaupun sapi termasuk barang bernilai tinggi, namun dalam 

pemasarannya cukup pelik dan beresiko bagi petemak. 

Di dalam perusahaan, istilah manajemen merupakan sesuatu yang tidak asing 

karena berkaitan dengan hubungan antara manager dan buruh, namun bagi seorang 

petani atau petemak rakyat yang berskala kecil dan secara individual kurang dikenal 

istilah ini. Namun pada hakekatnya seorang petani/pcternak walaupun dalam skala 

kecil adalah sebagai manager dalam usaha tan i nya. Mosher ( 1965) mengatakan 

bahwa peran petani adalah sebagai cultivator Uuru tani) dan sekaligus sebagai 

manager. Disebut sebagai manager karena dia hams melakukan pengambilan 

keputusan dalam usahataninya. Oleh karena itu setiap petani/peternak mempunyai 

manajemen secara khusus dalam tingkatan yang paling sederhana. Dalam literature 
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tertentu istilah pemasaran ada istilah saluran pemasaran (marketing channel) 

(Soekartawati, 1987). Mubyarto menyatakan bahwa istilah tataniaga di Indonesia 

cliartikan sama 'dengan pemasaran atau distribusi yaitu suatu macam kegiatan 

ekonomi yang berfungsi membawa atau menyampaikan barang dari produsen ke 

konsumen. Disebut tataniaga karena niaga berarti dagang, sehingga tataniaga berarti 

segala sesuatu yang menyangkut aturan permainan dalam perdagangan barang­

barang. Karena perdagangan itu biasanya dijalankan melalui pasar maka tataniaga 

disebutjuga pemasaran (marketing), (Mubyarto, 1977). 

Sub-sektor petemakan atau agribisnis berbasis peternakan adalah salah satu 

fenomena yang tumbuh pesat ketika basis lahan menjadi kritis. Tuntutan sistem 

usahatani terpadupun menjadi semakin rasional seiring dengan tuntutan efisiensi dan 

efektivitas penggunaan lahan, tenaga kerja, modal dan faktor produksi lain yang amat 

terbatas. Sementara itu, sektor peternakan sendiri yang amat terpukul pada krisis 

ekonomi pada tahun 1987 mengalami kontraksi pertumbuhan negatif 1,92% 

sehingga perlu mengadakan revitalisasi untuk menciptakan lapangan kerja dan 

mempercepat peningkatan pendapatan, sementara sebelumnya kinerja pertumbuhan 

ekonomi subsektor peternakan pernah tumbuh cukup tinggi yaitu mendekati 7% 

pertahun pada periode 1978-1986 (Arifin, 2004). 

Permasalahan yang sering dihadapi dalam agribisnis peternakan pada 

umumnya adalah belum tercapainya keterpaduan antar sub sistim dari hulu sampai ke 

hilir, dengan kata lain belum terpadunya kelembagaan antara peternak dengan 

pedagang. Petani menjunjung tinggi etika resiprositas dan subsistensi (Popkin, 1986), 

sementara pedagang lebih berorientasi pada keuntungan dan pemupukan modal. Hal 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 8/3/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)8/3/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Muhammad Sragafa - Analisis Pemasaran Ternak Sapi di Kabupaten Aceh Tenggara….



3 

ini akan menyebabkan munculnya prasangka yang menyulitkan timbulnya solidaritas 

antara petani dan pedagang. Peternak sesungguhnya memiliki akses untuk menjual 

:rnaknya ke pas'ar, namun Jebih banyak mereka menjual ke pedagang lokal dengan 

aiasan tingginya biaya pengangkutan serta ketiadaan waktu. 

Provinsi Aceh saat ini mempunyai peluang yang cukup besar dalam 

pemasaran ternak sapi karena kebutuhan akan daging yang masih bel~m terpenuhi. 

Pada tahun 2007, kapasitas produksi daging barn mencapai 5.277.864 kg sedangkan 

kebutuhan adalah 6.877.800 kg sehingga terdapat kekurangan sebesar 1.599.936 kg 

(23,26%) (Diskeswan dan Peternakan Provinsi Aceh, 2007). Kesenjangan antara 

produksi dan kebutuhan daging ini merupakan tantangan sekaligus peluang yang 

cukup besar bagi pemasaran temak sapi potong. Permasala~an yang sering 

menghambat perkembangan populasi ternak sapi di Aceh adalah pemotongan betina 

produktif, peternak masih memposisikan diri sebagai pemelihara, skala petemakan 

yang kecil dan terpencar dan sistim kawin temak dengan cara alam dan sedikit sekali 

dengan inseminasi buatan (Saputra dkk., 2009). Untuk Kabupaten Aceh Tenggara, 

jenis temak sapi yang dipelihara oleh peternak terutama adalah sapi lokal dan sedikit 

sudah ada sapi peranakan impor dari hasil inseminasi buatan. Adapun jenis sapi lokal 

ini adalah : 1) Sapi Aceh 2) Sapi Bali dan 3) Sapi Peranakan Ongole (PO). 

Tabet 1 Produksi Daging Asal Ternak Besar di Kabupaten Aceh Tenggara 
Tahun 201 l 

Sapi 
Kerbau 
Jumlah 

Jenis Ternak Produksi (kg) 
52.564,52 
18.569,95 
71.134,47 
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Jenis peranakan sapi Aceh adalah yang paling banyak dipelihara di daerah 

Kabupaten Aceh Tenggara, menyusul sapi Bali dan paling sedikit adalah jenis 

peranakan sapi bngole. Jenis ternak sapi 1mpor yang dipelihara adalah: 1) Sapi 

Brahman, 2) Simental; dan 3) Limosin. 

Jenis sapi impor ini didatangkan melalui bibit sperma yang diinseminasi 

kawin suntik Frozen ke sapi induk jenis lokal (betina) di Kabupaten Aceh Tenggara. 

Oleh karena itu bukan 100% jenis sapi impor, tetapi peranakan impor dengan sapi 

lokal. Jenis sapi impor yang paling banyak dipelihara adalah sapi Brahman dan 

Ongole, dan yang paling sedikit adalah jenis sapi Simental dan Limosin sebagai sapi 

potong. 

Di Kabupaten Aceh Tenggara terdapat satu pasar ternak atau pasar hewan 

(terutama ternak besar) yaitu di Desa Prapat Hulu Kecamatan Babussalam yang aktif 

setiap hari pasar yaitu hari Sabtu. Di pasar ternak ini tersedia lapangan dan kandang 

untuk mengikat ternak sapi yang akan diperjual belikan. Fasilitas lain untuk dagang 

sapi ini tidak ada, bagi penjual dan pembeli sapi ada kantor pengelola Pasar hewan 

untuk mendapatkan surat pensyahan jual beli ternak sapi dari Pemerintah Daerah. 

Proses pemasaran temak sapi ini dapat digambarkan secara singkat sebagai berikut 

(untuk sapi dewasa, jantan atau betina): 

J. Petani/peternak didesa yang ingin menjual sapinya membuat surat keterangan dari 

Kepala Desa terhadap kepemilikan ternak yang akan dijual. Kemudian sapi 

dibawa ke pasar hewan, dengan be1jalan kaki bagi desa yang dekat dengan pasar 

hewan dan naik truk jika letak desa itu jauh dari pasar hewan. 
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2. Setelah tiba dipasar hewan maka pemilik sapi menunggu pembeli ternaknya, 

setelah terjadi tawar menawar harga per kg berat sapi hidup maka ditaksir berat 

sapi itu, ke~udian dikalikan dengan harga. Penaksir berat dilakukan oleh orang 

yang sudah berpengalaman (blantik). Berat sapi ditaksir tanpa alat penimbang 

hanya melalui taksiran penglihatan saja. 

3. Setelah kedua belah pihak menyetujui maka terjadi transaksi atau pembayaran, 

kemudian bayaran/pajak diselesaikan ke kantor pengelola Pasar hewan. 

Ada cara menentukan berat badan sapi yaitu dengan mengukur lingkar dada 

dan panjang badan, yang kemudian dimasukkan kedalam rumus tertentu, dan mt 

disebut rumus Schrool (Denmark). Penaksiran berat badan dengan rumus m1 

memiliki bias 5-10% dengan al at timbangan berat (Abidin, 2005). Dipasar hewan 

Kabupaten Aceh Tenggara belum pemah digunakan rumus tersebut. 

Bila sapi itu dijual pemilik sapi ke orang lain (dalam satu kampung dari 

kampung lain) atau tanpa melalui pasar hewan, maka prosesnya hampir sama saja 

dengan di pasar hewan. Disini dilakukan taksiran harga seutuhnya, tidak memakai 

taksiran berat badan sapi, dan dilihat keadaan harga sapi berlaku pada saat itu. 

Bagaimana perbedaan harga jual sapi di pasar hewan dengan diluar pasar hewan 

belum diketahui. 

Telah disebutkan bahwa desa yang dekat dengan pasar hewan dan desa yang 

jauh dari pasar hewan berbeda cara menyampaikan sapi itu kepasar hewan. 

Bagaimana hubungan jarak desa dengan pasar hewan dengan biaya pemasaran belum 

diketahui. 
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Selain berat badan bagi sapi dewasa tentu ada faktor-faktor lain yang 

menentukan harga jual sapi di pasar hewan dan di luar pa.sar hewan. Misalnya saja 

seekor sapi yang 'sudah terlalu tua akan lebih murah harga jualnya per kg berat badan 

hidup. Demikian pula musim kenaikan kelas anak sekolah akan mempengaruhi 

tingkat harga jual sapi. Karena peternak butuh biaya untuk keperluan anak sekolah 

sehingga jumlah sapi yang dijual akan lebih banyak. 

Alat timbangan berat adalah cara yang terbaik atau paling tepat dalam 

menentukan berat badan sapi, namun hal ini belum dilakukian di pasar hewan dan 

diluar pasar hewan. Bagaimana persepsi petani/petemak terhadap penaksiran berat 

badan sapinya yang melulu didasarkan atas taksiran oleh seorang pedagang yang 

sudah berpengalaman (balntik) belum diketahui. Keberadaan pedagang tenak ini 

sudah diterima sebagai bagian dari masyarakat petemak. Profesi tersebut diakui yang 

salah satunya ditunjukkan dengan pelembagaan satu istilah pada pelakunya yang di 

Jawa disebut "blantik" atau di Aceh disebut "muge" (Syahyuti, 1999). Sedangkan di 

Kabupaten Aceh Tenggara pedagang lokal ini disebut "tokeh". Jadi, peran pedagang 

dibutuhkan selain karena hal-hal yang bersifat teknis, sekaligus juga sebagai 

pengakuan adanya diversifikasi sosial dan pekerjaaan. Apakah petani/peternak 

merasa ditokohi atau dibohongi atau percaya dengan keputusan blantik itu terhadap 

berat badan sapinya? Padahal dalam jual beli ternak unggas, babi, kambing 

digunakan alat timbangan. Karena itu bagaimana persepsi petani (penjual) dalam 

pemasaran ternak sapi belum diketahui. 
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Bila penjual anak sapi atau sapi remaja maka taksiran berat sapi tidak ada baik 

di pasar hewan maupun diluar pasar hewan. Harga anak sapi bergantung pada 

performance at~u kondisi dari ternak yang akan dijual. Variable lain yang 

menentukan tingkat hargajualnya belum diketahui. 

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian pemasaran sapi untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektifitas pemasaran. Diharapkan melalui penelitian ini 

akan memperoleh kebijaksanaan dalam pemasaran ternak sapi ini. 

1.2. ldentifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka dapat disusun beberapa masalah 

penelitian yang akan dijawab secara empiris dalam penelitian ini. Masalah yang 

dimaksud adalah sebagai berikut. 

1. Apakah ada perbedaan yang signifikan antara berat badan sapi yang dijual 

menurut taksiran blantik dengan berat menurut rumus Schrool? 

2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara harga jual di pasar hewan 

dengan harga jual di luar pasar hewan? 

3. Bagaimana hubungan antara jarak desa ke pasar hewan dengan biaya pemasaran 

ternak sapi? 

4. Apa faktor-faktor yang menentukan harga jual sapi (di luar berat badan) yang 

terjadi di pasar hewan? 

5. Bagaimana persepsi petani/penjual sapi terhadap keputusan yang dibuat blantik 

dalam berat badan sapi yang dijual? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi permasalahan, maka tujuan penelitian m1 dapat 

dirumuskan sebagai berikut. 

l. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan antara berat badan sapi 

yang dijual menurut taksiran blantik dengan berat menurut rumus Schrool. 

2. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan antara harga jual di 

pasar hewan dengan harga jual di luar pasar hewan. 

3. Menyatakan hubungan antarajarak desa ke pasar hewan dengan biaya pemasaran 

ternak sapi. 

4. Mengetahui/mencari faktor-faktor yang menentukan harga jual sapi (diluar berat 

badan) yang terjadi di pasar hewan. 

5. Mennyatakan persepsi petani/penjual sapi terhadap keputusan yang dibuat blantik 

dalam berat sapi yang dijual. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Selain tujuan penelitian yang telah disebutkan diatas, maka penelitian ini 

dapat berguna untuk: 

1. Bagi Pemerintah Daerah, untuk bahan pertimbangan dalam mengambil suatu 

kebijaksanaan dalam rangka meningkatkan efisiensi pemasaran ternak besar pada 

umumnya, dan untuk ternak sapi pada klmsusnya. 

2. Sebagai bahan informasi bagi peneliti lain yang berhubungan dengan penelitian 

ini. 
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3. Sebagai bahan informasi petani/peternak sap1 dan blantik dalam rangka 

meningkatkan efisiensi pemasaran ternak sapi. 
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Manajemen adalah seni untuk mencapai hasil yang diinginkan dengan sumber 

daya tersedia bagi organisasi. Kemampuan manajer untuk mencapai basil melalui 

orang lain menentukan dalam manajemen yang baik. Seni bukan ilmu, karena 

manajemen sebagai persamaan yang tidak sempuma. Setiap organisasi memiliki 

berbagai persamaan sumber daya, manajer yang berhasil akan mengeruk 

hasil/pengembalian tertinggi yang dapat diperoleh dari sumber daya yang tersedia. 

Manajemen dikonsepsikan sebagai daya upaya untuk mencapai basil yang diinginkan 

melalui sumber daya, dan sering disebut sebagai konsep 6 M yaitu: Money=uang, 

Markets=pasar, Material=baban, Machinery=mesin, Metbods=metode dan 

Man=manusia (Downey & Steven, 1992). 

Adapula mengatakan babwa manajemen itu adalah ilmu. Ada tiga aliran 

pemikiran manajemen dalam hal ini yaitu: 

1. Aliran klasik yang terdiri dari manajemen ilmiah dan teori organisasi Klasik. 

2. Aliran Neoklasik (disebutjuga hubungan manusia). 

3. Aliran Manajemen Modern. 

Perkembangan awal teori manajemen diawal i oleh Owen (l 771-1858) dan 

Babbage ( 1792-187 I). Robert Owen adalah seorang manajer beberapa pabrik 

pemintalan kapas di New Lanark Skotlandia, menekankan pentingnya unsure 

manusia dalam produksi. Dia membuat perbaikan-perbaikan dalam kondisi kerja 

seperti pengurangan hari kerja standar, pembatasan anak-anak dibawah umur yang 
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beke1ja dan lainnya. Dia mengemukakan bahwa melalui perbaikan kondisi 

karyawanlah yang akan dapat menaikkan produksi dan keuntungan. 

Charles Babbage adalah seorang professor matematik dari lnggris. Dia adalah 

penganjur pertama prinsip pembagian kerja melalui spesialisasi. Dia menciptakan 

kalkulator mekanis pertama, menganjurkan kerja sama yang menguntungkan antara 

karyawan dan pemilik pabrik, merencanakan skema pembagian keuntungan. 

Aliran manajemen Ilmiah (scientific management) dipelopori oleh Frederick 

W.Taylor, Frank dan Lilian Gilbreth, Henry L.Grantt, dan Harrington Emerson. 

Taylor disebut sebagai bapak manajemen ilmiah. Dalam manajemen ilmiah sering 

diartikan dalam dua pengertian. Arti pertama, manajemen ilmiah merupakan metode 

ilmiah pada studi, analisis dan pemecahan masalah-masalah organisasi. Sedangkan 

arti kedua, manajemen ilmiah adalah seperangkat mekanisme-mekanisme atau 

teknik-teknik untuk meningkatkan kerja organisasi (Sukanto, 1983). 

Aliran neoklasik (hubungan manusia) muncul karena ketidak puasan pada 

pendekatan klasik tidak menghasilkan efisiensi pruduksi dan keharmonisan kerja. 

Manajer menghadapi kesulitan-kesulitan dan frustasi karena karyawan tidak selalu 

mengikuti pola prilaku yang rasional, sehingga pembahasan sisi prilaku manusia 

dalam organisasi menjadi penting. Dalam aliran neoklasik ini Hugo Munsterberg 

(1863-1916) menyarankan penggunaan teknik-teknik yang diambil dari psikologi 

eksperimen. Elton Mayo (1880-1949) menyarankan manajer berinteraksi dengan 

bawahan. Untuk menciptakan hubungan baik maka manajer hams mengerti faktor­

faktor sosial dan psikologi bawahan. 
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Aliran manajemen modern berkembang melalui dua jalur yang berbeda. Jalur 

pertama dikenal sebagai perilaku organisasi sebagai pengembangan aliran neoklasik. 

Jalur kedua dibahgun atas dasar manajemen ilmiah, dikenal sebagai aliran kuantitatif 

rnisalnya dengan operation research. Orang-orang yang termasuk dalam aliran 

manajemen modern ini antara lain adalah Abraham Maslow yang mengemukakan 

hirarki kebutuhan dalam perilaku manusia dan dinamika proses motivasi. Demikian 

juga dengan Douglas McGregor yang dikenal dengan teori X dan teori Y-nya. 

Mengapa manajemen dibutuhkan? Menurut Handoko (1986), ada 3 alasan 

utama diperlukannya manajernen yaitu: 

1. Untuk mencapai tujuan organisasi dan pribadi. 

2. Untuk menjaga keseirnbangan diantara tujuan-tujuan yang saling bertentangan. 

3. Untuk mencapai efisiensi dan efektifitas. 

Dua konsepsi utama untuk mengukur perstasi kerja (performance) manajemen 

yakni efisiensi dan efektivitas. Efisiensi adalah kemampuan melaksanakan suatu 

efektifitas dengan biaya tertentu yang mernberikan hasil maksimum, atau dengan 

biaya seminimum mungkin untuk mencapai hasil tertentu. Efektivitas adalah 

kemampuan untuk melaksanakan aktivitas dengan tepat waktu . 

Pengertian manajemen begitu luas, sehingga dalam kenyataannya tidak ada 

defenisi yang digunakan secara konsisten bagi sernua orang. Oetinisi manajemen 

menurut Stoner ( l 982) adalah: Suatu proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengawasan usaha-usaha anggota organisasi dan penggunaan sumber 

daya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
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Manajemen dapat didefinisikan sebagai beke1:ja dengan orang lain dengan 

pelaksanaan fungsi-fungsi 5 P, Yaitu: 

1. Perencanaan '(planning). 

2. Pengorganisasian (organizing). 

3. Penyusunan Personalia (staffing). 

4. Pengarahan dan Kepemimpinan (leading). 

5. Pengawasan (controlling). 

Dua fungsi lain dapat ditambahkan yaitu Pengkomunikasian dan Pemotivasian. 

(Downey dan Steven, 1992). 

2.2. Pasar 

Pasar adalah tempat pertemuan pihak penawaran (supplay) dan pihak 

permintaan (demand). Dalam teori Ekonomi Mikro dikenal beberapa struktur pasar 

yaitu: 

1. Pasar persaingan sempurna, bila jumlah penjual sangat banyak, masing-masing 

tidak mempengaruhi hargajual. 

2. Pasar persaingan tak sempurna, bi la jumlah penjual cukup ban yak, tetapi masing­

masing cukup besar mempengaruhi harga jualnya. 

3. Pasaroligopoly, bilajumlah penjual sedikit, misalnya 2-10 orang. 

4. Jumlah penjaul hanya satu. 

Pasar persaingan sempurna (perfect competition) adalah pasar yang berciri : 

l. Jumlah produsen banyak, clan voluma produksi setiap produsen hanya merupakan 

bagian yang kecil dari volume transaksi total didalam pasar. 
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2. Produksi yang dihasilkan oleh para produsen adalah homogeny sehingga produksi 

satu produsen merupakan subsitut yang sempurna bagi produksi produsen lain. 

3. Setiap produsen boleh mendapatkan informasi pasar (harga yang berlaku) dengan 

sempurna. 

4. Seorang prudusen (secara individual) tidak dapat mempengaruhi harga pasar yang 

berlaku, harga ditentukan oleh pasar baginya (Sukirno, 1988). 

Pemasaran (marketing) adalah semua aktivitas yang berguna untuk 

menciptakan, memajukan dan mendistribusikan barang-barang yang dihasilkan sesuai 

dengan permintaan sekarang atau permintaan calon pembeli, dan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilakan. Pemasaran meliputi 5 ha! yaitu : 

1. Aktivitas pemasaran 

2. Prinsip-prinsip manajemen pemasaran 

3. Teknik-teknik pemasaran 

4. Strategi pemasaran 

5. Menciptakan pasar 

Dalam aktivitas pemasaran termasuk : 

1. Riset pasar, 

2. Perencanaan produk, 

3. Penetapan harga, 

4. Adve1tising, 

5. Sales promotion, 

6. Distribusi. 
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Menurut Dalimartha ( 1972) bahwa prinsip-prinsip dalam pernasaran yang paling 

penting adalah: 

1. Manajer bersifat aktif terhadap pasar, 

2. Manajer menganggap fungsi pemasaran sama pentingnya dengan fungsi-fumgsi 

manajemen lainnya, 

3. Fungsi pemasaran harus diintegrasikan dengan keinginan pelanggan, persaingan 

dan distribusi. 

Pemasaran sebagai gejala masyarakat, jalan yang ditempuh produk dari 

produsen sampai ke konsumen. Pemasaran adalah proses serangkaian kegiatan 

ekonomi berturut-turut terjadi selama perjalanan suatu barang mulai dari produsen 

sampai ke konsumen. Pemasaran hasil pertanian dilihat dari sudut pandangan petani 

adalah untuk memperoleh harga yang sebaik mungkin. Pemasaran hasil 

pertanian/temak berbeda dengan pemasaran hasil industri. Petani sering terjerat utang 

sehingga ada posisi ketergantungan terhadap pedagang. Walaupun dalam pasar 

persaingan sempuma, namun informasi pasar/harga tidak begitu sempurna. Petani 

dengan posisi yang lemah akan mendapatkan bagian yang kecil dari penambahan 

nilai dalam pemasaran (Badan Diklatluh Pertanian, 1978). 

Mosher ( 1965) menyatakan ada 5 syarat mutlak (essential) untuk membangun 

pertanian, yaitu: 

l . Pemasaran basil pertanian 

2. Teknologi yang selalu berubah 

3. Tersedianya input secara lokal 

4. Perangsang produksi 
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5. Pengangkutan. 

Sistim tataniaga/pemasaran ternak sapi dapat dianggap efisien apabila 

memenuhi dua syarat yaitu mampu menyampaikan hasil-hasil dari produsen kepada 

konsumen dengan biaya semurah-murahnya serta mampu memberi keuntungan yang 

adil kepada semua pihak yang ikut serta dalam kegiatan produksi dan tata niaga 

(Dirjenak, 20 I 0). Ketentuan seperti ini diharapkan dapat terwujud pada Pasar Hewan 

Kutacane dalam pelaksanaan tataniaga temak sapi masyarakat. 

Peternak sebagai pelaku bisnis dalam meningkatkan keuntungan dipengaruhi 

oleh banyak hal mulai dari awal pemeliharaan temak sebagai petani sampai 

memasarkan ternak sebagai pelaku bisnis. Secara internal dipengaruhi oleh faktor 

sistim biofisik dan sosial Jokal, maka secara eksternal mereka berurusan dengan 

faktor ekonomi pasar dan faktor politik/kebijakan pemerintah (lskandar, 2006). 

Dengan demikian mekanisme pasar yang berlaku bagi harga temak sangat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dan eksternal tersebut. 

2.3. Kerangka Pikiran 

Telah disebutkan bahwa seorang petani/peternak sapi itu adalah seorang 

kultivator dan sekaligus sebagai manager. Peternak sapi mempunya ciri manajemen 

tersendiri. Kalau dalam teori manajemen ada organisasi maka bagi peternak dalam 

penjualan sapinya tidak ada organisasi, paling ada dia beserta keluarganya. Dengan 

demikian fungsi pengorganisasian tidak ada bagi peternak sapi. Fungsi perencanaan 

berlaku bagi peternak sapi, dia berencana kapan menjual, sapi yang mana dijual, 
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kepada siapa dijual dan lain-lain pertimbangan, ini semuanya masuk dalam 

perencanaannya, walaupun ini hanya dibenaknya saja tanpa dituliskan. 

Penyusu~an personalia juga tidak ada dalam manajemen pemasaran sapi ini. 

Pengarahan dan kepemimpinan dalam pemasaran sapi dilakukan oleh si peternak 

sendiri. Dia langsung membawa ternak sapinya ke pasar hewan atau ke tempat 

menjual sapi di luar pasar hewan. 

Dalam fungsi pengawasan peternakan melaksanakannya secara lebih teliti dan 

hati-hati. Dia mengawasi sapinya sewaktu blantik atau pedagang lokal menaksir berat 

sapinya, dia memperhatikan/membandingkan terhadap sapi orang lain yang akan 

dijual di pasar hewan. Pengawasannya secara nalurinya dan akal di otaknya akan 

lebih ta jam dalam pengamatan berat dan harga jual sapinya. 

Konsep 6 M dalam teori manajemen ada juga yang berlaku dalam manajemen 

pemasaran temak sapi ini. Money (uang), Market (pasar), Method (metode) dan Man 

(orang), semuanya ini terdapat pada manajemen pemasaran temak sapi. Namun 

Machinery (mesin) kurang penting bagi si peternak. 

Alasan utama makanya dibutuhkan manajemen yaitu untuk mencapai tujuan 

organisasi dan pribadi, untuk menjaga keseimbangan diantara tujuan-tujuan yang 

saling bertentangan dan untuk mencapai efisiensi dan efektivitas, semuanya ini 

berlaku dalam manajemen pemasaran sapi. 

Tujuan organisasi memang tidak ada, tetapi tujuan pribadi (peternak) sangat 

jelas yaitu menjual temaknya. Petemak harus menjaga keseimbangan dalam menjual 

ternaknya, jangan sampai anak yang belum pantas dijual akan turut dijual pula. 
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Efisiensi sangat diperhatikan peternak, apakah lebih menguntungkan dijual di 

luar pasar hewan (kalau ada permintaan), apakah kemungkinan lebih besar laku dijual 

• 
dipasar hewan atau diluar pasar hewan (mana lebih efektit). Hal-ha! ini terdapat 

dibenak peternak sapi, walaupun tidak dikatakannya atau dituliskannya. 

Pasar hewan atau di luar pasar hewan untuk menjual sapi termasuk pasar 

persaingan sempurna. Banyak petemak menjual sapinya, banyak pembeli sapi, 

mereka tidak mampu mempengaruhi tingkat harga jual sapi dipasar, sapi yang akan 

dijual dapat dikatakan homogen. Hanya saja setiap produsen ternak sapi mendapatkan 

infor!11asi pasar atau keadaan harga sapi kurang sempurna. 

Telah disebutkan bahwa penjualan sapi tidak menggunakan timbangan, tidak 

juga dengan rumus dalam mengukur berat sapi yang akan dijual. Baik di pasar hewan 

maupun diluar pasar melulu berdasarkan taksiran blantik. Rumus Schmo! tidak 

dikenal atau tidak pernah dipakai, bila dipakai rumus itu maka penentuan atau 

taksiran berat sapi akan lebih berdasar dan lebih adil bagi penjual temak. 

Selain berat badan sapi, maka ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

harga jual sapi. Jen is sapi tipe berotot atau berdaging akan lebih mahal daripada sapi 

yang kurang berdaging. Sapi yang masih muda akan lebih mahal daripada yang sudah 

tua. Sapi di Kabupaten Aceh Tenggara berfungsi sebagai tabungan, pada musim 

kenaikan anak sekolah banyak peternak yang menjual sapinya sehingga ada 

kecenderungan harga turun. Di daerah Aceh Tenggara ada hari besar keagamaan 

dirayakan pada hari-hari tertentu, misalnya hari raya Idul Fitri dan Jdul Adha (Hari 

Raya Qurban) dan pesta perkawinan dan Sunat Rasul sehingga pada saat itu harga 

jual sapi cenderung akan naik. 
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Kembali lagi masalah penjualan sapi, berat sapi itu hanya berdasarkan 

taksiran seorang blantik. Apakah blantik itu bersikap netral, atau bersikap memihak 

pembeli atau b~rpihak kepada penjual/produsen sapi? Dalam hal ini tentu ada 

persepsi petani/peternak yang menganggap blantik itu bersifat baik dan tidak baik 

terhadap peternak dalam penaksiran berat sapi. Persepsi peternak itu akan 

dipengaruhi oleh umur dan tingkat pendidikannya. Umumnya makin tua umur dan 

makin rendah pendidikan maka makin curiga/persepsi jelek suatu keputusan, dalam 

ha! ini taksiran berat oleh blantik. Secara singkat kerangka pikiran dapat digambarkan 

sebagaiberikut. 
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Gambar I. Skema Kerangka Pemikiran 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 8/3/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)8/3/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Muhammad Sragafa - Analisis Pemasaran Ternak Sapi di Kabupaten Aceh Tenggara….



21 

2.4. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan identifikasi permasalahn, tujuan penelitian, tinjauan pustaka dan 

kerangka pikirari dapat dirumuskan beberapa hipotesis yang akan diuji secara 

empiris. Adapun hipotesis penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara berat badan sapi yang di jual menurut 

taksiran blantik dengan berat menurut rumus Schroot. 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hargajual di pasar hewan dengan harga 

jual di luar pasar hewan. 

3. Ada hubungan atau korelasi positif antara jarak desa ke pasar hewan dengan biaya 

pemasaran ternak sapi. 
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Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan yaitu bulan Pebruari s/d Maret 2012 di 

Pasar Hewan Desa Prapat Hulu Kecamatan Babussalam Kabupaten Aceh Tenggara 

Provinsi Aceh. 

3"2 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun 

ruang lingkup penelitian meliputi 

1. Mencatat berat badan sapi (kg) yang dijual menurut taksiran blantik, mengukur 

lingkar dada sapi (cm) yang dijual untuk menentukan berat sapi itu dengan rumus 

Schrool. 

2. Mencatat hargajual sapi di pasar hewan dan hargajual sapi di luar pasar hewan. 

3. Mencatatjarak desa ke pasar hewan dari peternak sampel. 

4. Mencatat biaya pemasaran ternak sapi dari peternak sampel. 

5. Mencatat faktor-faktor yang menentukan hargajual sapi (diluar berat badan) yang 

terjadi di pasar hewan. 

6. Mencatat persepsi petani/penjual sapi terhadap keputusan yang dibuat blantik 

dalam berat sapi yang dijual. 

7. Mencatat identitas peternak sampel, yang meliputi : umurnya (tahun), tingkat 

pendidikan (tahun), jumlah anggota keluarga (orang) jumlah sapi yang dipelihara 

(ekor) danjumlah sapi yang dijual (ekor). 
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3.3 Jenis dan Somber Data 

Data yang dilumpulkan terdiri dari data sekunder dan data primer. Data 

3iekunder bersumber dari Laporan-laporan Dinas Kesehatan Hewan dan Petemakan 

Kabupaten Aceh Tenggara. Selain itu data sekunder bersumber dari Kabupaten Aceh 

Tenggara Dalam Angka (Tahun 2006 sampai Tahun 2010), dan literature yang ada 

hubungannya dengan penelitian ini. 

Data primer bersumber dari peternak sampel yang dilakukan melalui 

wawancara dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan terlebih 

dahulu. Selain itu dilakukan pengukuran lingkar dada sapi yang sudah dijual peternak 

sampel. Lingkar dada diukur melingkar pada posisi dibelakang tonjolan pundak sapi 

dibagian atas dan bagian belakang kaki depan. Data ini digunakan untuk menaksir 

berat sapi melalui rumus Schroot. 

3.4. Populasi dan Sampel 

Sebagai populasi dalam penelitian ini adalah semua peternak dan sapi yang 

dibawa untuk dijual di Pasar Hewan Desa Prapat Hulu Kecamatan Babussalam. 

Sebagai sampel adalah petemak dan sapi yang sudah ada transaksi jual-beli dengan 

pembeli. Blantik telah memutuskan berat sapi itu menurut taksirannya dan pembeli 

telah membayar sapi menurut ketetapan harga yang telah disepakati. Pengambilan 

peternak sampel ini dilakukan secara random dengan besar sampel adalah 10% dari 

peternak dan sapi yang terjual di pasar hewan. 
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3.4 Mctodc Analisis Data 

Mula-mula data yang sudah dikumpulkan ditabulasi dengan spesifikasi 

masing-masing. 'setelah selesai ditabulasi maka dilanjutkan analisis data dengan 

pengujian masing-masing hipotesis yang telah dirumuskan. Data lingkar dada sapi 

yang telah diolah dahulu melalui rumus Schrool untuk mendapatkan berat badan 

menurut perhitungan rumus. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut. 

BB= (LD + 22)
2 

100 

BB = berat badan dalam kg 

LD = lingkar dada dalam cm 

Adapun metode pengujian setiap hipotesis adalah sebagai berikut : 

Untuk hipotesis 1: 

Diuji dengan t-test dua sisi tidak berpasangan atau uji beda rata-rata, dengan datanya 

sebagai berikut: 

X1 = berat badan sapi menurut blantik X2 = berat badan sapi menurut Schrool. 

Rumus t-test : t,, = 
0 ~_l_ +_I_ 

n 1 n 2 

a = 
2 2 

nis1 + n zs 2 

n 1 + n 2 - 2 

xi 0 = berat rata-rata sapi menurut blantik = IXi/n1 

X 2 = berat rata-rata sapi menurut Schrool = IX1/n2 

2 
s 1 = varians berat sapi menurut ukuran blantik 
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s2 

2 = varians berat sapi menurut ukuran Schrool 
... 

n1 = besar sampel X1 n2 = besar sampel X2 

th = nilai t-hitung 

a = standard deviasi sampel 

Pengambilan keputusan : 

Ho = tidak ada perbedaan berat signifikan 

H 1 = terdapat perbedaan berat signifikan 

Bila th .:5: t table s%/2 maka terima Ho (Hipotesis ditolak) 

Bila th > tiabel S%fl maka terima H1 (Hipotesis diterima) 

Untuk hipotesis 2 : 

Diuji dengan t-test atau uji beda rata-rata dengan caranya sebagai berikut: 

X1 = harga jual di pasar hewan X2 = harga jual diluar pasar hewan. Untuk selanjutnya 

sama dengan pengujian hipotesis I. 

Untuk hipotesis 3 : 

Diuji dengan korelasi sederhana: 

X = jarak (iesa dengan pasar hewan (km) Y = biaya pemasaran ternak (Rp) 

Rumus Korelasi sederhana: 

r = koefisien korelasi n = besar sampel 
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t,, = 

Pengambilan keputusan : 

r n - 2 

-J1 - r 2 

110 ·"" tidak ada hubungan/korelasi yang signifikan 

H1 = terdapat hubungan/korelasi yang signifikan 

Bila th _::: t table 5%/2 maka terima Ho (Hipotesis ditolak) 

Bila th > tiabel 5%12 maka terima H1 (Hipotesis diterima) 

Untuk hipotesis 4 : 

Diuji dengan uji F dan regresi linear berganda dengan model : 

Y= ao+ aiD1+ a1D2+ fJX 

Y = harga jual sapi (Rp) 

D 1 =variable dummy untuk tipe sapi ; 

1 = tipe yang bagus 0 = tipe tak bagus 

D2 = variable dummy untuk musim anak sekolah ; 

1 = musim permulaan sekolah 0 = musim tidak permulaan sekolah 

X = umur sapi yang dijual (tahun) 

Rumus mencari nilai F-hitung : 

R2 = Koefisien determinasi berganda 

(k-1) = derajat bebas regresi, k adalah banyaknya parameter dalam model regresi. 
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(n-k) = derajat bebas galat, n adalah banyaknya pengamatan (sampel) 

Pengambilan keputusan : 

. 
Bila Fh > Fo: k-i·n- k maka ada pengaruh serempak terhadap harga sapi 

Uila Fh S Fo:;k-l;n-k maka tidak ada pengaruh serempak secara nyata 

Untuk bipotesis 5: 

Diuji dengan uji Chi square (X2
) dengan rumusnya adalah: 

N(\AD - BC I- ~)
2 

(x 2 )- 2 
(A + B )( C + D )( A + C )( B + D ) 

Tabel 2 Tingkat Pendidikan dan Umur untuk Hipotesis 

Tingkat Pendidikan 
Persepsi/pendidikan Pendidikan Tinggi Pendidikan Rendah Total 

Persepsi Baik A B (A+B) 

Persepsi tidak baik c D (C+D) 

Total (A+C) (B+D) N 

Tingkat Umur 
Persepsi/umur Umur tinggi Umur rendah Total 

Persepsi Baik A B (A+B) 

Persepsi tidak baik c D (C+D) 

Total (A+C) (B+D) N 

;)•:ngambilan keputusan : 

Bila (X2
) hitung > (X2

) tabel df = 1, 5% maka hipotesis diterima (HI) 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berat sapi yang dihitung berdasar rumus Schrool adalah lebih tinggi dan berbeda 

nyata dengan taksiran berat badan berdasarkan belantik di pasar hewan. 

2. Harga jual sapi di luar pasar hewan adalah lebih tinggi dan berbeda nyata dengan 

hargajual sapi di pasar hewan. 

3. Makin jauh letak desa dengan pasar hewan maka semakin tinggi biaya total 

pemasaran sapi. 

4. Faktor-faktor yang menentukan harga jual sapi belum dapat dijelaskan secara 

kuantitatif (regresi) dalam pen el itian ini. 

5. Semakin tinggi umur peternak makin baik persepsinya terhadap harga yang dibuat 

belantik, tingkat pendidikan peternak tidak berhubungan nyata dengan 

persepsinya terhadap harga sapi yang dibuat belantik. 

5.2. Saran 

Beberapa saran untuk meningkatkan efisiensi pemasaran ternak sapt 

peternakan antara lain sebagai berikut : 

1. Kepada petemak, sebaiknya membuat suatu lembaga atau koperasi sebagai 

sumber/tempat memperoleh informasi pemasaran ternak. 
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2. Kepada pemerintah Kabupaten Aceh Tenggara agar segera menyediakan dan 

memfasilitasi penggunaan timbangan ternak di pasar hewan Perapat Hulu. 

3. Kepada peneliti lain yang akan meneliti tentang pemasaran sapi ini, diharapkan 

meneliti lebih lengkap tentang faktor-faktor yang mempengaruhi harga jual sapi 

lainnya. 
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Lampiran I ldentifikasi Peternak, Jumlah Sapi yang Dipelihara Tahun 201 I dan 2010 

Jlh. Jl. Sapi Jlh Sapi 
No 

Nama Desa Peternak Umur Sampel 
Pendidikan Anak dipeli- dipeli-

Sam-
sampel Sampel Tahun 

Formal Di tang- hara hara 
pel Tahun gung T.201 I T.2010 

orang ekor ekor 
J Jahidin Batumbulan 59 12 5 8 5 
2 Novianto Lawe Rutung 37 9 3 3 2 
3 Sunarwadi Kumbang Indah 58 12 4 7 10 
4 Johan Selian Tanah Merah 50 6 3 6 5 
5 MatMuji Terutung Pedi 32 12 4 8 0 
6 Jaramin Purwodadi 34 15 3 2 3 
7 Rahman LaweSikap 47 6 0 3 4 
3 Sabidun Ngkeran R. Luar 35 12 2 2 0 
9 Girot Pulo Kemiri 32 0 2 2 2 
10 Rejeki Lawe Sagu 42 12 3 3 2 
11 Sabidin LaweHijo 45 12 2 3 l 
12 Herman Lawe Dua 34 6 1 2 2 
13 Rahim Batumbulan Asli 26 9 6 3 3 
14 Sunan Tanjung Aman 42 9 2 2 2 
15 Galip Gulo 30 9 4 3 2 
16 Julianto Pulo Piku 42 6 3 4 2 
17 Bahrum Lawe Kongker 45 12 3 2 2 
18 Jedol Lawe Sumur 35 9 2 l 
19 Selamat Ket am be 36 12 I 2 2 
20 Jarudin Natam 33 12 3 I I 

RerataOA 43,60 8,63 3,00 3,23 2,95 
S.DevOA 10,23 3,81 J,55 1,82 2,16 
RerataPH 39,25 9,60 2,75 3,30 2,55 
S. Dev PH 7,89 3,37 1,61 2,12 2,16 
MinOA 26 0 I 1 0 
MakOA 65 15 6 8 IO 
TotalOA 1744 345 120 129 118 
MinTPH 26 0 0 I 0 
Mak PH 58 15 6 8 10 
Total PH 785 192 55 66 51 

Keterangan : 

Rerata OA = rata-rata overl-all sampling (no. I sampai dengan no. 20) 
S.Dev OA = standar deviasi over-all sampel (no. I sampai dengna no. 20) 
Rerata PH = rata-rata sampel yang menjual sapinya ke pasar hewan Prapat Hulu (no. I sampai dengan no. 20) 
S.Dev PH = Standar deviasi sampel yang menjual sapinya ke hewan Prapat Hulu (no. I sampai dengan no. 20) 
Min = nilai terendah 
Mak = nilai tertinggi 
Total = nilai total ataujumlah 
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Lampiran 2 Jumlah Sapi yang Dipelihara Tahun 2010 dan 2009, Sapi Remaja Anak Sapi, Sapi Sendiri 

1' 
Dipelihara Orang Lain, Sapi Orang lain yang Diasuh Tahun 201 J 

Jlh. Anak 
.Jlh Sapi 

Jlh Sapi 
Jlh sapi Jlh. Sapi sendiri 

No Jlh Sapi Jlh Sapi 
induk 

Sa pi 
dipelihara dipelihara 

Orang yang 
Sam- Peli hara dipelihara 

dipelihara 
dipelihara 

T.2011 orang Jain 
Dipelihara 

pel T.20JO Ekor T.2009 ekor 
T.2011 Ekor 

T.2011 
Ek or T.2011 T.2011 

Ek or 
Ekor 

Ek or 

I 7 10 0 8 0 0 0 
2 I I 0 3 0 0 0 
3 2 0 0 7 0 0 0 
4 10 8 0 6 0 0 0 
5 I I 0 8 0 0 0 
6 3 3 0 2 0 0 1 
7 2 4 0 3 0 0 3 
8 0 0 0 2 0 0 2 
9 1 5 0 2 0 0 0 
10 2 I 0 3 0 0 0 
11 0 0 2 1 0 0 2 
12 0 0 0 2 0 0 0 
13 0 0 0 3 0 0 0 
14 1 1 0 2 0 0 0 
15 0 0 0 2 2 4 2 
16 0 0 0 2 0 0 0 
17 1 1 1 1 0 0 0 
18 I 0 1 0 0 0 0 
19 0 0 0 2 0 0 0 
20 1 4 0 1 0 0 0 

Rerata OA 1,85 2,08 0,30 2,70 0,23 0,35 0,30 
S.Dev OA 2,16 2,83 0,71 2,06 0,61 1,06 0,75 
RerataPH 1,65 1,95 0,20 3,00 0,10 0,20 0,50 
S.Dev PH 2,48 2,82 0,51 2,28 0,44 0,87 0,92 
MinOA 0 0 0 0 0 0 0 
MakOA 10 JO 3 8 2 5 3 
Total OA 74 83 12 108 9 14 12 
Min PH 0 0 0 0 0 4 0 
Mak PH 10 JO 2 8 2 4 3 
Total PH 33 39 4 60 2 0 10 

Ketera11gan : 

Rerata OA = rata-rata overl-all sampling (no. I sampai dengan no. 20) 
S.Dev OA = standar deviasi over-all sampel (no. I sampai dengna no. 20) 
Rerata PH= rata-rata sampel yang menjual sapinya ke pasar hewan Prapat Hulu (no. I sampai dengan no. 20) 
S.Dev PH= Standar deviasi sampel yang menjual sapinya ke hewan Prapat Hulu (no. I sampai dengan no. 20) 
Min = nilai terendah 
Mak = nilai tertinggi 
Total =nilai total ataujumlah 
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Lampiran 3 Jumlah Sapi Lokal, Sapi Impor, Jen is Sapi lmpor, Dipelihara Secara 
Pasture, Secara Drylot Farming, Lama Bapak dan Anak Memelihara Sapi 
Setiap Hari Tahun 2011. 

Sapi 
Lama Lama 

No Jib sapi lokal 
Sapi peliharaan 

Bapak Anak 
Sam- di-pelihara 

Jlh sapi impor Sapi lokal dipeli- peliharaan secara 
melihara melihara 

pel ekor 
peliharaan ekor hara ekor secara dryolot 

sapi tiap tiap hari pasture ekor farming 
ekor 

harijam jam 

I 8 0 0 4 4 4 2 
2 3 0 0 3 0 3 0 
3 7 0 0 0 7 6 6 
4 6 0 0 2 4 4 2 
5 8 0 0 0 8 0 0 
6 I I I 0 2 3 0 
7 3 0 0 0 3 3 I 
8 2 0 0 0 2 4 0 
9 2 0 0 2 0 3 0 
IO 3 0 0 3 0 2 2 
11 1 0 0 0 3 4 0 
12 2 2 0 0 2 3 0 
13 3 0 0 0 3 3 0 
14 4 0 0 4 0 4 2 
15 2 0 0 0 2 4 0 
16 2 0 0 0 2 4 0 
17 2 0 0 2 0 2 4 
18 1 0 0 I 0 3 0 
19 2 0 0 0 2 2 0 
20 I 0 0 0 I 4 0 

... RerataOA 3,15 0,08 0,03 1,48 1,75 3,10 0,83 
S.Dev OA 1,88 0,35 0,16 1,66 2,13 0,99 1,34 
RerataPH 3,15 0,15 0,05 1,05 2,25 3,30 0,95 
S.DevPH 2,22 0,48 0,22 1,43 2,19 1,14 1,60 
MinOA I 0 0 0 0 0 0 
MakOA 8 2 I 6 8 6 6 
Total OA 126 3 l 59 70 124 33 
Min PH I 0 0 0 0 0 0 
Mak PH 8 2 I 4 8 6 6 
Total PH 63 3 I 21 45 66 19 
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Lampiran 4 Ada/Tidak ada Mengupahkan Ambil Rumput, Upah Ambil Rumput per Ha1i, Jurnlah Hari 
Diupahkan Arnbil Rumput per bulan, Pemberian Makanan Penguat dan Biaya Makanan 
Penguat 

• Biaya 
No Ada/Tidak Upah ambil rumput Setiap hari Diupahkan Pemberian makanan 

Sam- Mengupah-kan per hari diupahkan dalam makanan penguat 
pel ambil rumut (Rp. 000) ambil rumput sebulan (kali) penguat per bulan 

(It . 000) 
I Tidak 0 Tidnk 0 Ya 0 
2 Tidak 0 Tidak 0 Tidak 70 
3 Tidak 0 Tidak 0 Ya 200 
4 Tidak 30 Tidak 6 Ya 0 
5 Tidak 0 Tidak 0 Tidak 50 
6 Tidak 0 Tidak 0 Ya 30 
7 Tidak 0 Tidak 0 Ya 0 
8 Tidak 0 Tidak 0 Tidak 0 
9 Tidak 0 Tidak 0 Tidak 30 
10 Tidak 10 Tidak 1 Ya 0 
11 Tidak 15 Tidak 5 Tidak 0 
12 Tidak 0 Tidak 0 Tidak 0 
13 Tidak 0 Tidak 2 Tidak 0 
14 Tidak 0 Tidak 0 Tidak 15 
15 Tidak 0 Tidak 0 Ya 20 
16 Tidak 0 Tidak 0 Ya 0 
17 Tidak 0 Tidak 0 Tidak 0 
18 Tidak 0 Tidak 0 Tidak 0 
19 Tidak 0 Tidak 0 Tidak 20 
20 Tidak 0 Tidak 0 Tidak 0 

Rerata Over all= 2,9 Semua 0 YaOA=l3 19,5 
OA 7 orang orang 

S.DeviOA Ada= 3 7,5 Tidak 0 39,7 
orang 

RerataPH Ada =4 2,8 Semua 0 Ya= 26,7 
orang 9 orang 

7,3 Tidak 0 47,9 
S.Dev PH 0 7,7 Semua 0 Ya= 12,2 

4 orang 
MakOA 0 117 0 22 0 200 
Total OA 0 0 0 0 0 780 
Min PH 0 30 0 6 0 0 
Mak PH 0 55 0 14 0 200 
Total PH 0 0 0 0 0 535 

Keterangan : 

R~(ata OA = rata-ratn overl-;~ll iunpling (no. I sAmpni dengan no. 20) 
S.Ocv OA = slWltlar devias i over-a ll smnpcl (n . I sampai dengna no. 20) 
Rernta l'H = rata-ratn s;1n1pcl yang mcnj1ml npinya kc pasar hewan Prapat I-lulu (no. l sampai dcngan no. 20) 
.Dev Pl I = Standar dcviasi samp I yang menj m1l sapinya kc hewan Prpat I-lulu (no.J sampai dengan no. 20) 

Min = nilai lurcndah 
Mak = nilai tertinggi 
Total = nilai total ataujumlah 
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Lampi ran 5. Penjualan Sapi Tahun 2011 di Pasar 1:-Iewan dan di Luar Pasar Hewan 

Penjualan sapi di Pasar Hewan Tahun 20 I J Penjualan sapi di Luar Pasar Hewan Tahun 201 I 

Jumlah sapi Jlh berat sapi Harga jual sapi Jumlah sapi Jlh , Berat sapi Harga Jual 
Nomor sampel 

dijual ekor dijual kg (Rp.000) dijual ekor dijual Kg Sa pi 
(R >. 000) 

J 4 760 30000 0 0 0 
2 0 250 11200 0 0 0 
3 3 360 18000 0 0 0 
4 3 650 28000 2 470 33000 
5 2 300 14000 0 0 0 
6 2 420 21000 0 0 0 
7 1 200 9800 0 0 0 
8 0 300 14500 0 0 0 
9 1 160 5600 0 0 0 
10 6 120 7500 I 120 7500 
11 1 140 6200 I 190 8000 
12 1 120 6800 0 0 0 
13 J 175 8700 0 0 0 
14 1 200 9700 0 0 0 
15 0 200 10200 0 0 0 
16 0 150 6800 0 0 0 
17 I 120 6000 0 0 0 
18 I 70 3700 0 0 0 
19 I 200 11500 0 0 0 
20 1 210 11800 0 0 0 

Rerata OA 1,43 267,63 12383,1 0,28 44,63 2435 
SDevOA 1,28 193,04 7814,12 0,59 109,46 6437,37 
Rerata PH 1,45 255,25 12050 0,20 39 2425 
S. Dev PH 1,50 172,64 7022,14 0,51 109,77 7385,95 
MinOA 1 70 3700 0 0 0 
MakOA 4 850 36000 2 470 33000 
Total OA 59 10705 495325 11 1785 97400 
Min PH I 70 3700 0 0 0 
Mak PH 4 760 30000 2 470 33000 

.> Total PH 28 5105 241000 4 780 48500 

Keterangan : 

Rern la A "' rala-rata overl-aJI sampling ( no. I smnpai d cngan 110. 20) 
8.Dt:v >A = standar de vias i over-all sampel (no. I sampa i dc ngna no. 20) 
Re.rat.a PH.= rata- ra la . ampol yang menjual supinya kc pasar hewan Pnipat Hulu (no. I sampai d e ngnn no. 20) 

.Dev Pl I = S!andar devias i sampel yang m njua l sapinya ke hewan Pntpat Hulu (no.I sampai cle11ga11 no. 20) 
Min = nila i tcrendah 
Mak = nilai tertinggi 
Total = nilai total atau jwnlah 
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Lampiran 6 Penjualan Sapi Tahun 2010 di Pasar Hewan dan di Luar Pasar Hewan 

Penjualan sapi di Pasar Hewan Penjualan sapi di Luar Pasar Hewan 
Tahun 2010 Tahun 2010 

J um la lt 
Jlh bernl Hargaj ual Jlh. Berat HargaJual 

Norn or sapi Jumlah sapi 
sampel dijual 

sapi dijual sapi 
dijual ekor 

sapi dijual Sapi 

ck or 
kg (Rp.000) Kg (Rp.000) 

1 3 500 150000 I 120 4000 
2 0 0 0 0 0 0 
3 0 0 0 0 0 0 
4 3 550 18000 1 120 5000 
5 0 0 0 0 0 0 
6 0 0 0 0 0 0 
7 0 0 0 0 0 0 
8 0 0 0 0 0 0 
9 0 0 0 I 110 5400 
10 0 0 0 0 0 0 
11 0 0 0 0 0 0 
12 0 0 0 0 0 0 
13 0 0 0 0 0 0 
14 1 250 7600 I 100 3500 
15 1 120 5750 0 0 0 
16 0 0 0 0 0 0 
17 0 0 0 0 0 0 
18 0 0 0 0 0 0 
19 0 0 0 0 0 0 
20 0 0 0 0 0 0 

RerataOA 0,70 126,75 4031,25 0,23 31 1177,5 
S.Dev OA 1,14 202,40 5596,11 0,42 60,12 2398,9 
RerataPH 0,40 71,00 2317,50 0,25 32,50 1430,0 
S. Dev PH 0,92 162,57 5159,49 0,43 59,07 2792,9 
MinOA 0 0 0 0 0 0 
MakOA 4 600 27000 1 200 10700 
Total OA 28 5070 161250 9 1240 47100 
Min PH 0 0 0 0 0 0 
Mak PH 3 550 18000 1 200 10700 
Total PH 8 1420 46350 5 650 286000 

Keterangan : 

Rcrn tu.OA = rnta-rula overl-all sampling (no. I :;umpai dengan no. 20) 
8.Dev A == standar dcvin i over-all 'ampel (no. I sm11pwi dengna no. 20) 
Reralu Pl I = rnta-mta sampcl yang n1c11j11al sapinya kc pasar hcwa.i1 Prapat I-lulu (no. I sampai deng<m no. 20) 
, JJcv Pl I = ' landar dcviasi sampel yang 111 c11juaJ sapinya ke hewon Pmpat. I lulu (no. I sampai dcngan no. 20) 
Mjn -= ni lai 1erendt1h 
Mak = nilai tertinggi 
Total = nilai total ataujumlah 
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Lampiran 7 Informasi Harga Jual Sapi dan Biaya Pemasaran Ternak Sapi 

Biaya Pemasaran Sapi 
(R 000) 

lnforamsi 
Sumber Mengapa tak ada Membcli 

Biaya 
Biaya retribusi Nomor Harga konsumsi 

sampel sebelum informasi harga sumber rumput 
makan + di Pasar 

'u11 I sa ,j dari informasi makanan sapi minum Hewan 

Tidak Tahu sendiri 7,5 5 15 
2 Ada Pedagang 7,5 5 15 
3 Ada Ped a gang 7,5 5 15 
4 Tidak Tahu sendiri 5 5 15 
5 Ada Pedagang 5 5 15 
6 Ada Pedagang 10 IO 15 
7 Ada Pedagang IO 10 15 
8 Ada Agen, teman IO IO 15 
9 Ada Pedagang 5 5 15 
10 Tidak Tahu sendiri IO 10 15 
II Ada Pedagang 15 15 15 
12 Ada Pedagang 15 15 15 
13 Ada Pedagang 5 s 15 
14 Ada Pedagang 15 10 15 
15 Ada Pedagang 10 1 15 
16 Tidak Tahu sendiri 10 I 15 
17 Ada Pedagang 10 15 15 
18 Ada Pedagang 15 15 15 
19 Ada Agen,teman 15 20 15 
20 Ada Tk. Potong 15 15 15 

Rerata 11 ,56 12,25 15 
OA 

SDevi 5,05 6,89 0 
OA 

Rerata 10,13 9,50 15 
TP 

S.Dev 3,66 4,72 0 
TP 

Rerata 13 15 15 
SR 

S.Dev 5,79 7,58 0 
SR 

MinOA 5 5 15 
MakOA 20 30 15 
Total OA 463 490 600 
Min PH 5 5 15 
Mak PH 15 20 15 
Total PH 203 190 300 
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Lampiran 8 Biaya Pemasaran Ternak Sapi dan Biaya Total Pemasaran 

111oy;\ i'l!m1umrw1 (Rp ()(JO) 

Nomor Biaya 
Biaya pulang 

sampel 
Biaya Surat ari 

Konsumsi 
Biaya trnnsportasi kalau sapi BJA YA TOTAL 

Kep'a!a Desa 
anak buah 

temak sapi tidak laku PEMASARAN 
di"uul 

JO 0 0 0 37,5 
2 10 0 0 0 37,5 
3 15 0 0 0 42,5 
4 10 0 0 0 40 
5 20 0 0 0 35 
6 20 5 0 0 60 
7 10 5 0 0 60 
8 10 5 0 0 50 
9 10 0 0 0 35 
10 10 5 0 0 70 
11 10 10 20 0 90 
12 10 10 25 0 95 
13 10 5 30 0 40 
14 10 10 0 0 70 
15 10 5 10 0 50 
16 10 5 5 0 50 
l7 10 10 5 0 70 
18 JO JO 10 0 100 
19 10 15 10 0 75 
20 10 10 25 0 I JO 

RerataOA 11,00 9,88 13,75 0,00 73,44 
S.Devi OA 2,78 8,10 12,78 0,00 30,74 
Rerata PH 11,50 5,50 7,50 0,00 59,13 
S.DevPH 3,20 4,44 9,68 0,00 20,16 
MinOA 10 0 0 0 35 
MakOA 20 25 40 0 140 
Total OA 440 395 550 0 2938 
Min PH 10 0 0 0 35 
Mak PH 20 15 30 0 100 
Total PH 230 110 150 0 1183 
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Lampiran 9 Hargn Jual Sapi di Pasar Hcwan dan di Luar Pasar Hcwan. Ciri-ci ri Sapi yang Mahal Harga Jualnya, 
harga sapi waktu pcrmulaan masuk J\nak Sckolah, Taksiran Be rnt sapi oleh l31antik dan Bila .Tuai 
sapi pakai ala! limbangan 

% beda 
% lebih 

Taksiran 
Harga 

murah harga 
I31antik 

Bila di 
Hargajual 

jual sapi 
jual sapi 

terhadap 
timbang 

Nomor 
sapi lebih 

di Pasar Cirri-ciri sapi yang mahal 
waktu 

berat sapi 
sapi pakai 

sampel 
ma ha I 

Hewan harga jualnya 
permulaan 

Waktu 
a lat 

dgn Luar 
masuk anak 

penjualan 
timbangan 

Pasar 
sekolah 

sapi di Pasar 
Hewan He wan 

I A s Sehal, gemuk, jan\an 10 B A 
2 A 10 Belum dikastrasi, gemuk 5 c A 
3 A 10 Gemuk, besar 10 c A 
4 A 10 Sehat, gemuk, jantan 10 B A 
5 A 5 Panjang, gemuk, tinggi 6 D A 
6 A 4 Sehat, gemuk, jantan 4 B A 
7 B 0 Sehat, gemuk, jantan 5 B A 
8 A 4 Sehat, gemuk, jantan 5 B A 
9 A 5 Jan tan 5 c A 
10 A 5 Jantan 5 c A 
11 B 0 Muda, gemuk, sehat 5 c A 
12 A 3 Sehat, gemuk 5 c A 
13 A 10 Sehat, gemuk 6 c A 
14 A 5 Potongan 6 c A 
15 A 4 Bagus, besar 5 B A 
16 A 5 Sehat, gemuk 6 c A 
17 A 3 Sehat, gemuk 4 c A 
18 A 5 Gemuk, bulat 4 B A 
19 A 5 Gemuk 4 c A 
20 B 0 Gemuk 4 c A 

Rerata A= hargajual 5,20 0,00 6,03 A= sangat A =sangat 
OA sapi lebih setuju, setuju, 

S.Devi mahal di luar 3,98 0,00 2,29 B =setuju B = setuju, 
OA Pasar Hewan, C=kurang C= kurang 

Rerata PH B = 4,90 0,00 5,70 setuju, setuju, 
S.Dev PH harga sama 3,05 0,00 1,93 D=sangat D=sangat 

llerata saja 5,50 0,00 6,35 tidak setuju tidak setuju 
SR 

S.Dev SR 4,72 0,00 2,55 0 
MinOA 0 0 0 2 0 
MakOA 0 10 0 JO 0 
Total OA 0 208 0 24 1 0 
Min PH 0 0 0 4 0 
Mak PH 0 10 0 10 0 
Total PH 0 98 0 114 0 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 8/3/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)8/3/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Muhammad Sragafa - Analisis Pemasaran Ternak Sapi di Kabupaten Aceh Tenggara….



.. ~- -:....., 

66 

Lampiran IO Berat Sapi Menurut Blantik dan Menurut Hitungan Schrool dan 
Perbedaan Berat Sapi 

Berat sapi 
Perbedaan 

• Lingkar berat sapi Beda berat sapi 
Norn or 

Berat sapi 
dada sapi 

(kg/ekor) 
menu rut dalam persen 

(kg/ekor) menu rut 
S("lmpel 

menurut Blantik 
yang dijual 

Hitungan 
Scrool dgn (school - Blantik) 

(cm) 
Schrool 

Blantik per berat Blantik 
(kg) 

l 190 125 216,09 26,09 13,7% 
2 250 137 252,81 2,81 1,1% 
3 180 120 201,64 21,64 12,0% 
4 220 130 231,04 11,04 5,0% 
5 150 110 174,24 24,24 16,2% 
6 210 127 222,01 l2,0l 5,7% 
7 200 125 216,09 16,09 8,0% 
8 300 150 295,84 -4,16 -1,4% 
9 160 116 190,44 30,44 19,0% 
IO 120 100 148,84 28,84 24,0% 
11 140 108 169 29 20,7% 
12 120 105 161,29 41,29 34,4% 
13 175 120 201,64 26,64 15,2% 
14 200 125 216,09 7,36 8,0% 
15 200 122 207,36 34,96 3,7% 
16 150 114 184,96 28,84 23,3% 
17 120 100 148,84 34,04 24,0% 
18 70 80 104,04 10.25 48,6% 
19 200 123 210,25 9,04 5,1% 
20 210 126 219,04 5 4,3% 

Rerata OA 172,50 116,80 194,74 22,24 15,5% 
S.Devi OA 46,90 14,44 39,23 10,05 10,4% 
RerataPH 178,25 118, 15 198,58 20,33 14,5% 
S.Dev PH 50,53 14,69 40,35 11,72 12,05 
MinOA 70 80 104 -4 -0,01 
MakOA 300 150 296 41 0,49 
Total OA 6900 4672 7790 890 6,20 
Min PH 70 80 104 -4 -0,01 
Mak PH 300 150 296 41 0,49 
Total PH 3565 2363 3972 407 2,91 
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Lampiran 11 Berat Sapi menurut Blantik Setelah Diurutkan dari Besar ke Kecil dan 
Menurut Hitungan Schrool serta Perbedaan Berat Sapi 

Nomor Be rat Selisih Selisih Norn or Be rat Selisih Selisih 
sampel Menunlt Berat de- Berat de- Sampel menurut berat de- Berat de-

Blantik ngan ngan Blantik ngan ngan 
{kg/ekor) Scroll Scroll (kg/ekor) Scrool Scroll(%) 

(k~) (%) (kg) 
8 300 -4,16 -1,4% 27 180 21,64 12,0% 

25 260 18,89 7,3% 13 175 26,64 15,2% 
2 250 3,81 1,1% 24 170 28,81 16,9% 
4 220 11,04 5,0 23 160 27,69 17,3% 

21 220 5 2,3% 34 160 27,69 17,3% 
20 210 9,04 4,3% 32 160 27,69 17,3% 
6 210 12,01 5,7% 9 160 30,44 19,0% 

26 210 21,04 10,0% 36 150 37,69 25,1% 
14 200 16,09 8,0% 16 150 34,96 23,3% 
39 200 16,09 8,0% 5 150 24,24 16,2% 
19 200 10,25 5,1% 11 120 29 20,7% 
15 200 7,36 3,7% 28 120 28,4 24,0% 
40 200 10,25 5,1% 17 120 28,4 24,0% 
7 200 7,36 8,0% 37 120 36,25 30,2% 
1 190 26,09 13,7% 10 120 28,4 24,0% 

38 185 22,36 12,1% 33 120 28,4 24,0% 
22 180 21,64 12,0% 12 120 41,29 34,4% 
3 180 21,64 12,0% 31 100 25,44 25,4% 

35 180 27,36 15,2% 29 80 28,16 35,2% 
30 180 21 ,64 12,0% 18 70 34,04 48,6% 

Catatan : selisih % berat sapi adalah : 

Beratscroll - Blantik 
xl00% 

!Jerat Blantik 
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Lampiran l 2 Harga sapi menurut Blantik dan Harga kalau Bernt sapi Menurut hitungan Scrool scrta 
Perbedaan Harga Sapi 

Harga menurut Bernt Sapi Taksiran 
Harga kalau Berat Selisih harga jual 

Blantik 
sapi menurut sapi Scroll -

Scroll Blantik 
No sampel Rp/l 000/ekor Rp.1000/kg Rp.1000/kg Rp.1000/kg 

1 8500 44,74 9667 1167 
2 11200 44,80 11326 126 
3 85000 47,22 9522 1022 
4 10300 46,82 10817 517 
5 6900 46,00 8015 1115 
6 9500 45,24 10043 543 
7 9200 46,82 9940 740 
8 13500 45,00 13313 -187 
9 7500 46,88 8927 1427 
10 5600 46,67 6946 1346 
11 6500 46,63 7846 1346 
12 5800 48,33 7796 1996 
13 8000 45,71 9218 1218 
14 9000 45,00 9724 724 
15 9200 46,00 9539 339 
16 6800 45,33 8385 1358 
17 5650 47,08 7008 1702 
18 3500 50,00 5202 466 
19 9100 43,33 9566 392 ... 20 9100 45,91 9492 230 

Rerata OA 7991 ,25 46,04 8940 1029 
S.Devi OA 2074,53 1,11 1712 474 
Rerata PH 8167,50 46,10 9115 947 
S.DevPH 2188,51 1,40 1702 559 
MinOA 3500 43 5202 -187 
MakOA 13500 50 13313 1996 
Total OA 316450 1842 357604 41154 
Min PH 3500 43 5202 -187 
Mak PH 13500 50 13313 1996 
Total PH 163350 92 182291 18941 

.. 
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Lampiran 13 Uji beda Berat Sapi menurut Blantik dan Hitungan Scoool dengan t-test 

I Uraian Over All PH 

I 
- - -

X -X2 
22,2390 20,3275 

1- .. l 

n1 s1z + n2s/ 149545,0112 83632,8502 
1917,2437 2200,8645 

2 2 
n1s1 +n2s2 

n, +n2 -2 

a 43,7863 46,9134 

JH 0,2236 0,3162 

2 

8x~l + 1 
9,7909 14,8353 

nl n2 

li. = 2,2714 1,37()2 
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